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ABSTRACT 
The purpose of this study was to analyze: (1) the effect of leadership on 

employee motivation, (2) the effect of leadership on employee performance, 
(3) the effect of motivation on employee performance, (4) the indirect effect of 
leadership on the performance of the Civil Service Bureau for Women's 
Empowerment, Protection children And Family Planning Grobogan through 
motivation. Sampling with proportional cluster random sampling. The samples 
used 104 respondents . Data analysis using path analysis . Results showed: 
(1) leadership significantly influence employee motivation, (2) leadership have 
a significant effect on the performance of employees, (3) a significant effect of 
motivation on employee performance, (4) leadership has no direct influence 
on the performance of the Civil Service Bureau for Women's Empowerment, 
Child Protection and Family Planning Grobogan through motivation. 
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PENDAHULUAN 

Penelitian dalam bidang kepemim-
pinan masih menarik karena sampai saat 
ini hubungan antara kepemimpinan dan 
kinerja dikatakan masih ada dalam suatu 
“kotak hitam” (black box). Istilah kotak 
hitam tersebut memberi makna implisit 
bahwa belum ada gambaran yang jelas 
tentang proses pengaruh kepemimpinan 
pada kinerja yaitu apakah yang terjadi 
adalah pengaruh langsung kepemimpinan 
pada kinerja, atau pengaruh yang terme-
diasi. Penelitian ini bertujuan untuk meng-
uji pengaruh kepemimpinan pada kinerja 
pegawai dengan memasukkan variabel 
motivasi sebagai pemediasi (intervening).  

Menurut Boyatzis (1982: 13) dalam 
Vathanophas dan Thai-ngam (2007: 52) 
“Model of Effective Job Performance” se-
cara spesifik menjelaskan bahwa perilaku 
dan kinerja efektif secara konsisten terjadi 
atas tiga komponen penting yaitu lingkung-
an organisasi, tuntutan pekerjaan, dan 
kompetensi individu. Pada komponen ling-
kungan organisasi, keberadaan pemimpin 

adalah sangat penting karena memiliki 
peranan strategis dalam mencapai tujuan 
organisasi. Kepemimpinan merupakan tu-
lang punggung pengembangan organisa-
si, karena tanpa kepemimpinan yang baik 
akan sulit untuk mencapai tujuan organi-
sasi. Selain itu kepemimpinan juga berhu-
bungan dengan memotivasi bawahan, 
motivasi merupakan salah satu dari fungsi 
kepemimpinan yang amat penting. 

Kesuksesan seorang pemimpin pada 
umumnya dapat diamati dari kompetensi 
dan perilakunya dalam menggerakkan ba-
wahan, dicerminkan dari perilaku pegawai 
untuk melaksanakan tugas dengan pera-
saan senang dan puas. Oluseyi dan Ayo 
(2009: 8) dalam penelitiannya mendefini-
sikan kepemimpinan sebagai upaya pe-
mimpin untuk mempengaruhi pengikut 
agar mau bertindak untuk tujuan tertentu 
yang mewakili nilai-nilai dan motivasi, ke-
butuhan dan keinginan, aspirasi dan ha-
rapan dari pemimpin dan pengikut. Hasil 
penelitiannya memperoleh temuan bahwa 
interaksi antara kepemimpinan, motivasi, 
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dan manajemen waktu berpengaruh posi-
tif terhadap kinerja pegawai yang bekerja 
pada beberapa industri di Nigeria. Melalui 
manajemen yang baik dan kepemimpinan 
yang efektif dapat membantu mengem-
bangkan kerja tim dan menyatukan tujuan 
individu dan kelompok. Kepemimpinan 
yang semakin efektif dapat mengarahkan 
atau menimbulkan motivasi pegawai 
untuk bekerja sesuai dengan tujuan 
organisasi, dengan adanya motivasi akan 
mendorong keinginan dan upaya (effort) 
pegawai un-tuk meningkatkan kinerjanya.  

Pengaruh kepemimpinan terhadap 
kinerja pegawai melalui motivasi sebabagi 
variabel intervening pernah dilakukan Isti-
ningsih (2006) dengan menggunakan sam-
pel karyawan STMIK AMIKOM Yogyakar-
ta. Hasil analisis jalur menghasilkan temu-
an bahwa: (1) kepemimpinan berpengaruh 
signifikan terhadap motivasi; (2) kepemim-
pinan berpengaruh signifikan terhadap ki-
nerja karyawan; (3) motivasi berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan; (4) 
kepemimpinan berpengaruh signifikan ter-
hadap kinerja karyawan melalui variabel 
intervening motivasi.  

Kinerja pegawai pada Badan Pember-
dayaan Perempuan, Perlindungan Anak 
dan Keluarga Berencana Kabupaten Gro-
bogan sangat mempengaruhi kesuksesan 
organisasi terutama dalam memberikan pe-
layanan dan pemberdayaan kepada ma-
syarakat. Berdasarkan rencana strategis 
(Renstra) untuk periode 2009 – 2010 ber-
tujuan memberikan arah, pedoman dan 
pola kerja pegawai dalam upaya mewujud-
kan visi, misi dan garis-garis kebijakan 
yang telah ditetapkan oleh instansi.  

Pokok permasalahan yang ditemukan 
melalui wawancara dengan pihak pimpin-
an menunjukkan bahwa pelaksanaan ren-
cana strategis (Renstra) Tahun 2009 – 
2010, masih terdapat kelemahan karena 
belum seluruhnya pegawai mampu meng-
hasilkan kinerja yang memuaskan teruta-
ma dialami para pegawai baru. Selain itu 
kontribusi dan etos kerja para pegawai 
pada organisasi masih kurang sehingga 
pekerjaan yang dilakukaan hanya meru-
pakan rutinitas saja. Peranan pimpinan 

untuk memotivasi kerja karyawan menjadi 
kewajiban yang harus dilakukan, karena 
hasil kepemimpinan yang baik akan mem-
berikan kontribusi pada peningkatan ki-
nerja pegawai.  

Untuk menciptakan kinerja yang baik 
tentunya ada unsur-unsur atau variabel 
yang mempengaruhi. Dalam penelitian 
yang telah dilakukan Istiningsih (2006) di 
STMIK AMIKOM telah terbukti bahwa hal-
hal yang mempengaruhi kinerja adalah ke-
pemimpinan dengan variabel intervening 
motivasi. Motivasi menjadi variabel inter-
vening dalam pengaruh kepemimpinan 
terhadap kinerja karena pada dasarnya 
setiap orang atau karyawan mau bekerja 
dan bisa menghasilkan kinerja yang baik 
harus termotivasi dahulu. Proses terjadi-
nya motivasi itu sendiri juga terbentuk dari 
adanya kepemimpinan yang baik. Dengan 
adanya kepemimpinan yang baik akan 
menumbuhkan kepercayaan, kepuasan, 
dan rasa hormat bawahan kepada atasan, 
karena bawahan merasa diperhatikan, 
dan memperoleh dukungan dari atasan. 
Kondisi ini akan menimbulkan motivasi 
dalam bekerja, yang selanjutnya dapat 
memacu semangat karyawan untuk meng-
optimalkan kinerjanya.  

Sejalan dengan hasil penelitian ter-
dahulu dan teori yang telah dikemukakan 
oleh beberapa ahli, dapat diperoleh gam-
baran bahwa peningkatan kinerja pegawai 
akan terjadi apabila para pegawai termo-
tivasi terlebih dahulu, dan motivasi pega-
wai akan terjadi apabila terdapat kepemim-
pinan yang efektif. Keberhasilan pelaksa-
naan rencana strategis Badan Pemberda-
yaan Perempuan, Perlindungan Anak dan 
Keluarga Berencana Kabupaten Grobo-
gan sangat ditentukan dari kinerja pega-
wai pada masing-masing bidang. Untuk 
menghasilkan kinerja yang efektif, pega-
wai harus termotivasi terlebih dahulu. Pro-
ses terjadinya motivasi itu sendiri juga ter-
bentuk dari adanya kepemimpinan yang 
efektif. Dalam penelitian ini kepemimpinan 
dari setiap kepala bagian untuk memim-
pin, menggerakkan atau mempengaruhi 
bawahan/staf, melakukan koordinasi, ser-
ta mengambil keputusan untuk mencapai 
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tujuan yang telah ditetapkan turut berpe-
ran dalam menumbuhkan motivasi kerja 
para pegawai.  

Tujuan yang ingin dicapai dalam pe-
nelitian ini adalah: (1) menganalisis penga-
ruh kepemimpinan terhadap motivasi pe-
gawai; (2) menganalisis pengaruh kepe-
mimpinan terhadap kinerja pegawai; (3) 
menganalisis pengaruh motivasi terhadap 
kinerja pegawai; (4) menganalisis penga-
ruh tidak langsung kepemimpinan terha-
dap kinerja Pegawai Negeri Sipil Badan 
Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan 
Anak Dan Keluarga Berencana Kabupa-
ten Grobogan melalui motivasi. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengambil lokasi di 
Kantor Badan Pemberdayaan Perempu-
an, Perlindungan Anak dan Keluarga Be-
rencana Kabupaten Grobogan. Alasan di-
pilihnya lokasi tersebut berkaitan dengan 
kebijakan dan misi organisasi yaitu me-
maksimalkan potensi dan kinerja pegawai 
terhadap pelayanan dan pemberdayaan 
masyarakat.  

Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh Pegawai Negeri Sipil di Kantor Ba-
dan Pemberdayaan Perempuan, Perlin-
dungan Anak dan Keluarga Berencana Ka-
bupaten Grobogan. Sesuai dengan struk-
tur organisasi dan tupoksi pada Kantor Ba-
dan Pemberdayaan Perempuan, Perlin-
dungan Anak dan Keluarga Berencana 
Kabupaten Grobogan, terdapat delapan 
kelompok (Sub Bidang) dengan jumlah 
pegawai sebanyak 207 orang terdiri dari:  
1. Sub Bidang Pengarusutamaan Gender 

sebanyak 32 orang. 
2. Sub Bidang Kesadaran Hak-Hak Pe-

rempuan sebanyak 20 orang. 
3. Sub Bidang Pembinaan Potensi dan 

Peningkatan Kualitas Hidup Anak se-
banyak 22 orang.  

4. Sub Bidang Pencegahan dan Pena-
nganan Kekerasan terhadap Anak dan 
Perempuan sebanyak 18 orang. 

5. Sub Bidang Advokasi, Komunikasi, In-
formasi, Edukasi, Jaminan dan Pela-
yanan Keluarga Berencana sebanyak 
10 orang  

6. Sub Bidang Remaja dan Perlindungan 
Hak-Hak Reproduksi sebanyak 27 
orang.  

7. Sub Bidang Ketahanan dan Pember-
dayaan Keluarga sebanyak 40 orang. 

8. Sub Bidang Penguatan Institusi Kelu-
arga sebanyak 38 orang. 

Dalam penelitian ini karena populasi-
nya mendekati homogen, peneliti hanya 
mengambil sebagian dari jumlah populasi 
yang ada dengan tujuan untuk memper-
oleh sampel yang representatif.  

Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 
134-142) cluster sample merupakan sub-
jek penelitian yang terdiri dari beberapa 
kelompok (cluster) dan bukan merupakan 
strata atau tingkatan. Teknik pengambilan 
sampel proporsi (proportional) digunakan 
apabila banyaknya subjek yang terdapat 
pada setiap kelompok tidak sama, se-
dangkan penggunaan teknik random sam-
pling apabila peneliti memberikan hak 
yang sama kepada setiap subjek untuk 
memperoleh kesempatan dipilih menjadi 
sampel.  

Pengambilan sampel dalam peneliti-
an ini dilakukan secara terpadu dengan 
teknik Proportional Cluster Random Sam-
pling. Teknik pengambilan sampel perta-
ma dilakukan dengan cara memperhati-
kan proporsi setiap cluster (Sub Bagian), 
kemudian pengambilan sampel dilakukan 
secara acak (random) di mana peneliti 
memberikan hak yang sama kepada pega-
wai untuk memperoleh kesempatan dipi-
lih sebagai sampel. Jumlah sampel yang 
digunakan semuanya adalah 104 orang.  

Data yang digunakan dalam peneli-
tian ini bersumber dari data primer dan 
data sekunder. Sumber primer adalah 
sumber data yang langsung memberikan 
data kepada pengumpul data (Sugiyono, 
2002: 129). Sumber primer dalam peneliti-
an ini adalah para responden yang mem-
berikan data kepada peneliti, berupa ja-
waban kuesioner mengenai kepemimpin-
an, motivasi, dan kinerja pegawai. Sumber 
sekunder adalah sumber yang tidak lang-
sung memberikan data kepada pengum-
pul data, misalnya lewat orang lain atau 
lewat dokumen (Sugiyono, 2002: 129). 



Jurnal Manajemen Sumberdaya Manusia Vol. 5 No. 2 Desember 2011: 171 – 181 174

Sumber sekunder dalam penelitian ini ada-
lah Kantor Badan Pemberdayaan Perem-
puan, Perlindungan Anak dan Keluarga Be-
rencana Kabupaten Grobogan. Data yang 
diperlukan dalam penelitian ini berupa gam-
baran umum mengenai organisasi dan 
manajemen sumber daya manusia, serta 
informasi yang mendukung penelitian. 

Jenis data dalam penelitian adalah 
data kualitatif dan data kuantitatif. Data 
kualitatif adalah data bukan angka. Data 
kualitatif yang diperlukan adalah data per-
sepsi responden tentang kepemimpinan, 
motivasi, dan kinerja pegawai. Data kuali-
tatif tersebut akan dikuantitatifkan dengan 
menggunakan skala Likert. Data kuantita-
tif adalah data yang bisa diukur dalam 
bentuk angka. Data kuantitatif yang diper-
lukan dalam hal ini adalah jumlah respon-
den. Teknik pengumpulan data dengan 
observasi, wawancara, dan kuesioner. 

Untuk menguji kualitas data peneliti-
an dilakukan uji validitas dan reliabilitas. 
Teknik analisis data menggunakan: 
1. Uji Asumsi Klasik 

Untuk mengetahui apakah model re-
gresi benar-benar menunjukkan hu-
bungan yang signifikan dan represen-
tatif atau disebut BLUE (Best Linear 
Unbiased Estimator), maka model re-
gresi tersebut harus memenuhi asumsi 
klasik regresi. Uji asumsi klasik dilaku-
kan melalui empat pengujian yaitu uji 
multikolinearitas, uji autokorelasi, uji 
heteroskedastisitas, dan uji normalitas.  

2. Analisis Jalur (Path Analysis) 
Menurut Imam Ghozali (2005: 160), 
variabel intervening merupakan varia-
bel antara atau mediasi, fungsinya me-
mediasi hubungan antara variabel in-
dependen dengan variabel dependen. 
Untuk menguji pengaruh variabel inter-
vening digunakan metode analisis jalur 
(path analysis). Analisis jalur merupa-
kan perluasan dari analisis regresi li-
near berganda, atau analisis jalur ada-
lah penggunaan analisis regresi untuk 
menaksir hubungan kausalitas antar 
variabel (model cassual) yang telah 
ditetapkan sebelumnya berdasarkan 
teori. Tujuan analisis jalur dalam pene-

litian ini untuk mengetahui pengaruh 
kepemimpinan (X) terhadap kinerja 
pegawai (Y2) melalui motivasi (Y1). 

 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Validitas dan Reliabilitas Instrumen  

Jumlah butir pernyataan instrumen 
kuesioner dalam penelitian ini semuanya 
adalah 24 butir dengan perincian instru-
men kepemimpinan (X) sebanyak 8 butir, 
instrumen motivasi (Y1) sebanyak 8 butir, 
dan instrumen kinerja PNS (Y2) sebanyak 
8 butir. Perhitungan uji validitas dan uji re-
liabilitas instrumen menggunakan bantuan 
program SPSS versi 12. Hasil pengujian 
validitas menunjukkan semua item perta-
nyaan valid  

Hasil uji reliabilitas instrumen kepe-
mimpinan (X), motivasi (Y1), dan kinerja 
PNS (Y2) sebagaimana menurut pendapat 
Nunnally dalam Imam Ghozali (2005: 11), 
jika Cronbach Alpha menunjukkan > 0,60 
maka hasil pengujian reliabilitas dari ins-
trumen tersebut dikatakan reliabel. Berda-
sarkan hasil uji reliabilitas instrumen dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
� Instrumen kepemimpinan menghasil-

kan cronbach alpha 0,756 > 0,60 maka 
reliabel. 

� Instrumen motivasi menghasilkan cron-
bach alpha 0,836 > 0,60 maka reliabel. 

� Instrumen kinerja PNS menghasilkan 
cronbach alpha 0,767 > 0,60 maka 
reliabel. 
 

Uji Asumsi Klasik  
Uji asumsi klasik bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi linear be-
bas dari adanya bias atau penyimpangan 
sehingga diperoleh model regresi yang 
benar-benar BLUE (Best Linear Unbiased 
Estimator). Pengujian asumsi klasik yang 
disyaratkan regresi terdiri atas uji multiko-
linearitas, uji heteroskedastisitas, uji auto-
korelasi, dan uji normalitas. Pengolahan 
data dilakukan dengan bantuan program 
SPSS versi 12. Hasil uji asumsi klasik 
dapat diuraikan sebagai berikut. 
1. Hasil Uji Multikolinearitas 

Model regresi dinyatakan bebas dari 
penyimpangan/masalah (BLUE) apa-
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bila tidak terjadi multikolinearitas. Krite-
ria untuk melihat ada tidaknya multiko-
linearitas pada model regresi dilihat 
dari besarnya nilai tolerance dan Vari-
ance Inflation Factors (VIF). Apabila 
nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF yang 
dihasilkan dari masing-masing variabel 
< 10 maka tidak terjadi multikolinearitas. 
Berdasarkan uji multikolinearitas dike-
tahui bahwa variabel kepemimpinan 
dan motivasi tidak saling berkorelasi 
linear. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 
nilai tolerance (0,691) > 0,1 dan VIF 
(1,447) < 10. Dengan demikian model 
regresi linear ganda dalam penelitian 
ini dinyatakan tidak terjadi multikoli-
nearitas.  

2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian heteroskedastisitas dalam 
penelitian ini dilakukan dengan Glejser 
Test (Uji Glejser) dengan cara mere-
gres ulang variabel absolut residual 
dengan semua variabel independen. 
Pengujian heteroskedastisitas dilaku-
kan dengan melihat hasil signifikansi 
pengaruh variabel independen terha-
dap variabel dependen (absolut resi-
dual). Kriteria uji yang diharapkan dari 
pengujian ini jika masing-masing varia-
bel independen tidak signifikan terha-
dap absolut residual atau menghasil-
kan p value > 0,05 maka model regresi 
tidak terdapat masalah heteroskedas-
tisitas.  
Berdasarkan Glejser test diketahui bah-
wa variabel kepemimpinan dan moti-
vasi tidak signifikan terhadap variabel 
absolut residual. Hal ini ditunjukkan 
dengan nilai probabilitas kepemimpin-
an dan motivasi atau p value (0,461 
dan 0,111) yang lebih besar dari 0,05.  

3. Hasil Uji Autokorelasi 
Pengujian ada tidaknya autokorelasi 
pada model regresi dilakukan dengan 
Runs Test sedangkan model regresi 
bebas dari autokorelasi apabila dari uji 
Runs (Runs Test) menghasilkan 
Asymp.Sig.(2-tailed) > 0,05.  
Berdasarkan Runs test diperoleh nilai 
probabilitas atau Asymp.Sig.(2-tailed) 
sebesar 0,844 yang lebih besar dari 

0,05. Dengan demikian dapat disim-
pulkan bahwa model regresi tidak ter-
jadi autokorelasi. 

4. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan dengan 
uji Kolmogorov-Smirnov. Berdasarkan 
Kolmogorov-Smirnov test diperoleh 
nilai probabilitas atau Asymp.Sig.(2-
tailed) sebesar 0,363 yang lebih besar 
dari 0,05. Dengan demikian disimpul-
kan bahwa residual normal.  

 
Analisis Jalur  

Tujuan analisis jalur dalam penelitian 
ini untuk mengetahui pengaruh kepemim-
pinan (X) terhadap kinerja PNS (Y2) mela-
lui motivasi (Y1). Identifikasi variabel untuk 
model empiris yang diharapkan dari pene-
litian ini terdiri dari 3 variabel. Variabel in-
dependen diwakili kepemimpinan (X), se-
dangkan variabel dependen diwakili oleh 
variabel kinerja PNS (Y2), dan variabel 
yang berfungsi sebagai perantara atau 
intervening adalah motivasi (Y1). Dalam 
analisis jalur ini ada dua persamaan se-
bagai berikut (Imam Ghozali, 2007: 223). 
 

Y2 = α + p2X + p3Y1 + e2 ............ (1) 
Y1 = α + p1X + e1  ....................... (2) 

 

Dari kedua persamaan tersebut da-
pat digambarkan ke dalam model analisis 
jalur (path analysis) seperti gambar 1 beri-
kut: 

Untuk memperoleh 2 persamaan di 
atas, proses pengolahan data mengguna-
kan program SPSS yang dilakukan 2 lang-
kah sebagai berikut: 
1. Langkah 1 

Langkah 1 untuk memperoleh mo-
del 1 dengan memasukkan kepemim-
pinan (X) dan motivasi (Y1) sebagai 
prediktor (variabel independen) kinerja 
PNS (Y2) yang dinyatakan dengan 
persamaan:  
 

Y2 = α + p2X + p3Y1 + e2  
 

Keterangan:  
X  = Kepemimpinan  
Y1 = Motivasi 
Y2 = Kinerja PNS  
p2 = Koefisien jalur kepemimpinan 
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Gambar 1 

Model Analisis Jalur 
 

Tabel 1 
Hasil Uji t Pengaruh Kepemimpinan(X) dan 

Motivasi (Y1) terhadap Kinerja PNS (Y2) 

Coefficientsa

5.035 2.991 1.683 .095

.301 .110 .214 2.738 .007

.581 .074 .617 7.897 .000

(Constant)

Kepemimpinan

Motivasi

Model
1

B Std. Error

Unstandardized
Coefficients

Beta

Standardized
Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: Kinerja PNSa. 
 

Sumber: Data primer diolah, 2011 
 

terhadap kinerja PNS, dihitung 
dari nilai Standardized Coefficient 
(Beta) 

p3 = Koefisien jalur motivasi sterhadap 
kinerja PNS, dihitung dari nilai 
Standardized Coefficient (Beta) 

e2 = unexplained variance  
Berdasarkan hasil regresi seperti 

pada Tabel 1 dapat dituliskan persa-
maan regresinya sebagai berikut: 

 

Y2 = 5,035 + 0,301X + 0,581Y1  
 

Berdasarkan persamaan regresi di 
atas diinterpretasikan sebagai berikut: 
α = 5,035 artinya apabila kepemimpin-

an dan motivasi sama dengan 0 
maka kinerja PNS adalah positif. 

p2 = 0,301 artinya kepemimpinan ber-
pengaruh positif terhadap kinerja 
PNS. Apabila kepemimpinan se-
makin ditingkatkan, maka kinerja 
PNS semakin meningkat dengan 
asumsi variabel motivasi diang-
gap konstan.  

p3 = 0,581 artinya motivasi berpenga-
ruh positif terhadap kinerja PNS. 

Apabila kepemimpinan semakin 
ditingkatkan, maka kinerja PNS 
semakin meningkat dengan 
asumsi variabel kepemimpinan 
dianggap konstan.  

a. Uji koefisien regresi parsial (Uji t) 
Berdasarkan analisis regresi model 
1 dapat disajikan hasil uji pengaruh 
kepemimpinan dan motivasi terha-
dap kinerja PNS sebagai berikut: 
1) Uji pengaruh kepemimpinan ter-

hadap kinerja PNS  
Berdasarkan hasil uji t seperti 
pada Tabel 1, diketahui bahwa 
pengaruh kepemimpinan terha-
dap kinerja PNS menghasilkan 
nilai t hitung sebesar 2,738 de-
ngan nilai probabilitas atau p 
value (0,007) < 0,05 yang berar-
ti kepemimpinan mempunyai pe-
ngaruh yang signifikan terhadap 
kinerja PNS.  

2) Uji pengaruh motivasi terhadap 
kinerja PNS  
Berdasarkan hasil uji t seperti 
pada Tabel 1, diketahui bahwa 

Motivasi (Y1) 

Kinerja PNS (Y2) 
€1 

€2 

p2 

p3 p1 

Kepemimpinan (X) 
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pengaruh motivasi terhadap 
kinerja PNS menghasilkan nilai t 
hitung sebesar 7,897 dengan 
nilai probabilitas atau p value 
(0,000) < 0,05 yang berarti moti-
vasi mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja PNS. 

3) Melihat besarnya koefisien jalur 
p2 dan p3 
Mengingat hasil uji pengaruh se-
cara langsung kepemimpinan 
terhadap kinerja PNS yang sig-
nifikan, maka besarnya koefisi-
en jalur p2 dapat dilihat dari be-
sarnya nilai Standardized Beta 
yaitu sebesar 0,214. Sedangkan 
hasi uji pengaruh secara lang-
sung motivasi terhadap kinerja 
PNS yang signifikan, maka be-
sarnya koefisien jalur p3 dapat 
dilihat dari besarnya nilai Stan-
dardized Beta yaitu sebesar 
0,617.  

2. Langkah 2  
Langkah 2 untuk memperoleh mo-

del 2 dengan memasukkan kepemim-
pinan (X) sebagai prediktor (variabel  
 

independen) dan motivasi sebagai va-
riabel dependen (Y1) yang dinyatakan 
dengan persamaan: 
 

Y1 = α + p1X + e1  
 

Di mana:  
X = Kepemimpinan  
Y1 = Motivasi 
p1 = Koefisien jalur motivasi terhadap 

komitmen organisasional dihitung 
dari nilai Standardized Coefficient 
(Beta) 

e1 = unexplained variance  
Berdasarkan hasil regresi seperti 

pada Tabel 2 dapat dituliskan persa-
maan regresinya sebagai berikut: 

 

Y1 = 6,216 + 0,831X  
 

Berdasarkan persamaan regresi 
tersebut dapat diinterpretasikan seba-
gai berikut: 
α = 6,216 artinya apabila kepemimpin-

an sama dengan 0 maka motivasi 
PNS adalah positif. 

p1 = 0,831 artinya kepemimpinan ber-
pengaruh positif terhadap motiva-
si. Apabila kepemimpinan sema-

Tabel 2 
Hasil Uji t Pengaruh Kepemimpinan(X) terhadap Motivasi (Y1) 

 

Coefficientsa

6.216 3.977 1.563 .121

.831 .123 .556 6.752 .000

(Constant)

Kepemimpinan

Model
1

B Std. Error

Unstandardized
Coefficients

Beta

Standardized
Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: Motivasia. 
 

Sumber: Data primer diolah, 2011 
 

Tabel 3 
Hasil Uji F Pengaruh Kepemimpinan dan Motivasi terhadap Kinerja PNS 

ANOVAb

810.480 2 405.240 67.926 .000a

602.559 101 5.966

1413.038 103

Regression

Residual

Total

Model
1

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

Predictors: (Constant), Motivasi, Kepemimpinana. 

Dependent Variable: Kinerja PNSb. 
 

  Sumber: Data primer diolah, 2011 
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kin ditingkatkan, maka motivasi 
PNS semakin meningkat.  

a. Uji koefisien regresi parsial (Uji t) 
1) Uji pengaruh kepemimpinan ter-

hadap motivasi 
Berdasarkan hasil uji t pada Ta-
bel 2, diketahui bahwa pengaruh 
kepemimpinan terhadap motiva-si 
menghasilkan nilai t hitung 
sebesar 6,752 dengan nilai pro-
babilitas atau p value (0,000) < 
0,05 yang berarti kepemimpinan 
mempunyai pengaruh yang sig-
nifikan terhadap motivasi.  

2) Melihat besarnya koefisien jalur 
p1 
Mengingat hasil uji pengaruh 
secara langsung kepemimpinan 
terhadap terhadap kinerja PNS 
signifikan, maka besarnya koefi-
sien jalur p1 dapat dilihat dari 
besarnya nilai Standardized Beta 
yaitu sebesar 0,556  
 

3. Uji Ketepatan Model (Uji F) 
Uji ketepatan model (Uji F) bertuju-

an untuk menguji apakah model yang 
dipilih dalam penelitian ini yaitu kepe-
mimpinan dan motivasi tepat (fit) untuk 
memprediksi kinerja PNS. Hasil uji F 
dapat dilihat seperti pada tabel 3. 

Berdasarkan Tabel 3, diketahui 
bahwa besarnya nilai F hitung sebesar 
67,926 dengan nilai probabilitas atau p 
value (0,000) < 0,05 berarti model yang 
dipilih yaitu kepemimpinan dan motivasi 
tepat (fit) untuk memprediksi kinerja 
PNS.  

 
Uji Hipotesis  
1. Uji Hipotesis 1 

Hipotesis 1 yang diuji: “Kepemim-
pinan berpengaruh terhadap motivasi 
Pegawai Negeri Sipil Badan Pember-
dayaan Perempuan, Perlindungan Anak 
dan Keluarga Berencana Kabu-paten 
Grobogan”. 

Berdasarkan hasil uji t seperti pada 
Tabel 1, diketahui bahwa pengaruh 
kepemimpinan terhadap motivasi 
menghasilkan nilai t hitung sebesar 

6,752 dengan nilai probabilitas atau p 
value (0,000) < 0,05 yang berarti kepe-
mimpinan mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap motivasi. Dengan 
demikian hipotesis 1 yang berbunyi 
“Kepemimpinan berpengaruh terhadap 
motivasi Pegawai Negeri Sipil Badan 
Pemberdayaan Perempuan, Perlin-
dungan Anak dan Keluarga Berencana 
Kabupaten Grobogan” diterima. 

2. Uji Hipotesis 2 
Hipotesis 2 yang diuji: “Kepemim-

pinan berpengaruh terhadap kinerja 
Pegawai Negeri Sipil Badan Pember-
dayaan Perempuan, Perlindungan 
Anak dan Keluarga Berencana Kabu-
paten Grobogan”. 

Berdasarkan hasil uji t seperti pada 
Tabel 2, diketahui bahwa pengaruh 
kepemimpinan terhadap kinerja PNS 
menghasilkan nilai t hitung sebesar 
2,738 dengan nilai probabilitas atau p 
value (0,007) < 0,05 yang berarti kepe-
mimpinan mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja PNS. De-
ngan demikian hipotesis 2 yang berbu-
nyi “Kepemimpinan berpengaruh terha-
dap kinerja Pegawai Negeri Sipil Badan 
Pemberdayaan Perempuan, Perlin-
dungan Anak dan Keluarga Berencana 
Kabupaten Grobogan” diterima. 

3. Uji Hipotesis 3 
Hipotesis 3 yang diuji: “Motivasi ber-

pengaruh terhadap kinerja Pegawai Ne-
geri Sipil Badan Pemberdayaan Perem-
puan, Perlindungan Anak dan Keluar-
ga Berencana Kabupaten Grobogan”. 

Berdasarkan hasil uji t seperti pada 
Tabel 2, diketahui bahwa pengaruh 
motivasi terhadap kinerja PNS meng-
hasilkan nilai t hitung sebesar 7,897 
dengan nilai probabilitas atau p value 
(0,000) < 0,05 yang berarti motivasi 
mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap kinerja PNS. Dengan demi-
kian hipotesis 3 yang berbunyi “Moti-
vasi berpengaruh terhadap kinerja Pe-
gawai Negeri Sipil Badan Pemberda-
yaan Perempuan, Perlindungan Anak 
dan Keluarga Berencana Kabupaten 
Grobogan” diterima. 
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4. Uji Hipotesis 4 
Hipotesis 4 yang diuji: “Kepemim-

pinan mempunyai pengaruh tidak 
langsung terhadap kinerja Pegawai 
Negeri Sipil Badan Pemberdayaan 
Perempuan, Perlindungan Anak dan 
Keluarga Berencana Kabupaten Gro-
bogan melalui motivasi.”. 

Uji pengaruh tidak langsung kepe-
mimpinan terhadap kinerja PNS mela-lui 
motivasi dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut.  
a. Menghitung koefisien jalur p1, p2, 

dan p3 
Berdasarkan hasil uji regresi model 1 
menunjukkan bahwa: 
1) Koefisien jalur pengaruh kepe-

mimpinan terhadap kinerja pe-
gawai ditunjukkan dengan nilai p2 
= 0,214 signifikan dengan p 
value sebesar 0,007. 

2) Koefisien jalur pengaruh moti-
vasi terhadap kinerja pegawai 
ditunjukkan dengan nilai p3 = 
0,617 signifikan dengan p value 
sebesar 0,000  

Berdasarkan hasil uji regresi model 2 
menunjukkan bahwa koefisien jalur 
pengaruh kepemimpinan ter-hadap 
motivasi ditunjukkan dengan nilai p1 
= 0,556 signifikan dengan p value 
sebesar 0,000  

b. Dengan melihat semua koefisien 
jalur dalam persamaan regresi ini, 
maka dapat dihitung koefisien pe-
ngaruh tidak langsung kepemim-
pinan terhadap kinerja PNS melalui 
motivasi sebagai berikut:  
1) Koefisien pengaruh langsung 

kepemimpinan terhadap kinerja 
PNS (p2) yaitu sebesar 0,214. 

2) Besarnya total pengaruh tidak 
langsung kepemimpinan terha-
dap kinerja PNS melalui moti-
vasi yaitu: 

 

Pengaruh langsung  
X � Y2 = p2 = 0,214 = 0,214 
Pengaruh tidak langsung  
X� Y1�Y2 = p1 x p3 =  
0,556 x 0,617 = 0,343 
 

Total pengaruh (korelasi kepe-
mimpinan ke kinerja PNS mela-
lui motivasi) = p2 + (p1 x p3) = 
0,557   
Jadi besarnya koefisien penga-
ruh tidak langsung kepemimpin-
an terhadap kinerja PNS melalui 
motivasi (p2 + (p1 x p3)) adalah 
0,557. 

Hasil perhitungan koefisien jalur p1, 
p2, p3 dan koefisien pengaruh tidak 
langsung dapat digambarkan se-
perti gambar 2 berikut: 

 
 
 
  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2 
Rangkuman Hasil Uji Koefisien Pengaruh Tidak Langsung dan Koefisien Pengaruh 

Langsung 

Motivasi (Y1) 

Kepemimpinan 
(X) 

Kinerja PNS (Y2) 

H2 
p2 = 0,214 
p(0.007) 

H3 
p3 = 0,617 
p(0,000) 

H1 
p1= 0,556 
p(0,000) 

 

  H4 
Koefisien Pengaruh Tidak Langsung = 

(p2+(p1xp3)) = 0,557 
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c. Membandingkan antara koefisien 
pengaruh tidak langsung dengan 
koefisien pengaruh langsung.  
Setelah dilakukan perhitungan di-
ketahui bahwa koefisien pengaruh 
tidak langsung (p2 + (p1 x p3)) ada-
lah sebesar 0,557 sedangkan koe-
fisien pengaruh langsung (p2) ada-
lah sebesar 0,214. 
Dengan demikian dapat dibanding-
kan: koefisien pengaruh tidak lang-
sung (0,557) > koefisien pengaruh 
langsung (0,214).  
Dari hasil tersebut disimpulkan bah-
wa pengaruh tidak langsung kepe-
mimpinan terhadap kinerja PNS 
melalui motivasi signifikan. Dengan 
demikian hipotesis 4 yang menya-
takan “Kepemimpinan mempunyai 
pengaruh tidak langsung terhadap 
kinerja Pegawai Negeri Sipil Badan 
Pemberdayaan Perempuan, Perlin-
dungan Anak dan Keluarga Beren-
cana Kabupaten Grobogan melalui 
motivasi” diterima. 

 
KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bah-
wa kepemimpinan mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap motivasi pegawai 
negeri sipil di Kantor Badan Pemberdaya-
an Perempuan, Perlindungan Anak dan 
Keluarga Berencana Kabupaten Grobo-
gan. Implikasinya, untuk meningkatkan 
motivasi pegawai diperlukan kepemimpin-
an yang semakin efektif. Untuk mening-
katkan efektivitas kepemimpinan dapat 
dilakukan dengan berbagai cara misalnya 
kompetensi kepemimpinan yang dimiliki 
pemimpin/atasan semakin dikembangkan, 
atasan mampu menumbuhkan iklim kerja 
yang kondusif, atasan mau mendengar-
kan ide/saran bawahan, atasan mencipta-
kan tim kerja kolaboratif, dan atasan mem-
berikan kesempatan bawahan untuk ber-
interaksi dengan manajemen di atas atas-
an langsung.  

Kepemimpinan mempunyai penga-
ruh yang signifikan terhadap kinerja pega-
wai negeri sipil di Kantor Badan Pember-
dayaan Perempuan, Perlindungan Anak 

dan Keluarga Berencana Kabupaten Gro-
bogan. Implikasinya, untuk meningkatkan 
kinerja PNS diperlukan kepemimpinan 
yang semakin efektif. Untuk meningkatkan 
efektivitas kepemimpinan dapat dilakukan 
dengan berbagai cara misalnya pemimpin 
memperlakukan semua bawahan dengan 
adil (tidak ada yang difavoritkan), atasan 
mendorong pertumbuhan dan perkem-
bangan profesional para bawahan, dan 
atasan melibatkan bawahan dalam peng-
ambilan keputusan, pemecahan masalah 
dan proses perencanaan.  

Motivasi mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja pegawai negeri 
sipil di Kantor Badan Pemberdayaan Pe-
rempuan, Perlindungan Anak dan Keluar-
ga Berencana Kabupaten Grobogan. Im-
plikasinya, kinerja PNS akan semakin 
tinggi apabila pegawai memiliki motivasi 
kerja yang semakin tinggi. Untuk mening-
katkan motivasi pegawai dapat dilakukan 
dengan berbagai cara misalnya dengan 
meningkatkan kesejahteraan pegawai, 
memberikan pujian kepada pegawai yang 
berprestasi, melengkapi sarana dan pra-
sarana kerja, terciptanya hubungan kerja 
yang harmonis antara pemimpin dengan 
bawahan maupun antar pegawai, membe-
rikan kesempatan pegawai untuk mengi-
kuti berbagai program pengembangan 
kompetensi.  

Hasil penelitian ini berhasil membuk-
tikan bahwa pengaruh kepemimpinan ter-
hadap kinerja pegawai di Kantor Badan 
Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan 
Anak dan Keluarga Berencana Kabupaten 
Grobogan dimediasi oleh variabel motiva-
si. Implikasinya, kepemimpinan yang se-
makin efektif akan meningkatkan motivasi 
kerja pegawai, selanjutnya akan mening-
katkan kinerja pegawai. Dengan kata lain, 
kepemimpinan akan meningkatkan kinerja 
pegawai melalui motivasi terlebih dahulu.  
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